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Abstract: In essence, education is an effort to mature, namely to mature the 
minds of students to become more mature, independent, and have a more 
mature personality. Personality in question is all aspects of life which 
includes aspects of creativity, taste and intention. Education in a narrow 
sense is a learning process in schools (only a process of knowledge or 
cognitive transfer occurs), while in a broad sense it is a process of providing 
humans with various situations that aim to empower themselves. According 
to Law no. 20 of 2003 concerning the National Education System, education 
is a conscious, planned effort to create a learning atmosphere and learning 
process so that students can actively develop their potential. 
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Abstrak: Hakikatnya pendidikan merupakan usaha pendewasaan 
yaitu untuk mendewasakan pemikiran peserta didik agar menjadi 
lebih dewasa, mandiri, dan mempunyai kepribadian yang lebih 
matang. Kepribadian yang dimaksud adalah segala aspek kehidupan 
yang mencakup aspek daya cipta, rasa dan karsa. Pendidikan dalam 
arti sempit adalah proses pembelajaran di sekolah (hanya terjadi 
proses pentransferan ilmu atau kognitif), sedangkan dalam arti luas 
adalah proses memberikan manusia berbagai situasi yang bertujuan 
memberdayakan diri. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi 
diri. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Al-Qur’an 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran sebagai suatu proses belajar mengajar di dalamnya 

terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan. Komponen paling 

mendasar dalam proses desain pembelajaran adalah tujuan dan standar 

kompetensi yang hendak dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penentuan ini penting untuk dilakukan mengingat pembelajaran yang 
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tidak diawali dengan identifikasi dan penentuan tujuan yang jelas akan 

menimbulkan kesalahan sasaran. Dalam hubungannya dengan 

pelaksanaan pembelajaran, rumusan tujuan merupakan aspek 

fundamental dalam mengarahkan proses pembelajaran yang baik. 

 Proses belajar mengajar meruapakan interaksi yang dilakukan 

antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk 

mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Tidak semua metode cocok 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini 

tergantung dari karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, dan 

konteks lingkungan dimana pembelajaran itu berlangsung. Metode 

pengajaran atau pendidikan adalah suatu cara yang digunakan pendidik 

untuk menyampaikan materi pelajaran, keterampilan atau sikap tertentu 

agar pembelajaran dan pendidikan berlangsung efektif dan tujuannya 

tercapai denga baik. 

 Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting dari komponen pembelajaran. Metode pembelajaran berfungsi 

sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan 

memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi 

tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

 Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas 

dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit 

ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih 

menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang 

bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Mulyasa, 2005). 

 Metode merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar di lembaga pendidikan. Apabila proses pendidikan tidak 

menggunakan metode yang tepat maka akan sulit untuk mendapatkan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sinyalemen ini seluruh pendidik 

sudah maklum, namun masih saja di lapangan penggunaan metode 

mengajar ini banyak menemukan kendala. 

 Kendala penggunaan metode yang tepat dalam mengajar banyak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor ; keterampilan guru belum memadai, 

kurangnya sarana dan prasarana, kondisi lingkungan pendidikan dan 

kebijakan lembaga pendidikan yang belum menguntungkan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar yang variatif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan yang 

mengandalkan sumber bibliografi dari buku dan artikel di jurnal ilmiah 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan, pembacaan data dengan 

pemikiran para ahli dengan pendekatan konstruktif dan interpretasi pada 

isi pokok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam 

melaksanakan proses belajar. Pembelajaran sebaiknya dilaksanakan 

dengan cara menarik yang mampu membangkitkan minat siswa untuk 

melaksanakan pembelajaran. Dalam bahasa Arab metode diungkapkan 

dalam berbagai kata. Terkadang menggunakan kata at-thariqah yang 

berarti jalan, manhaj yang berarti system, dan al-wasilah yang berarti 

perantara atau mediator. Dengan dengan demikian, istilah Arab yang 

dekat dengan pengertian metode adalah At-thariqah (Ramayulis, 2002) 

Metode pembelajaran sebagai cara yang digunakan guru dalam 

menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajarn. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan akan dapat menentukankeberhasilan dalam menyampaikan 

pembelajaran (Nurdin, 2011) 

Menurut Sutikno metode secara harfiah berarti “cara”. Metode 

diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan 

oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, 

metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 

dalam upaya untuk mencapai tujuan (Sobri, 2014). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah suatu cara dan upaya yang dilakukan 

seseorang dalam melaksanakan sebuah pembelajaran yang ditampilkan 

secara praktis. Tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal dengan 

metode pembelajaran yang tepat dan menarik yang dapat 

membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

 

Metode Pembeajaran Dalam Al-Qur’an 
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Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam di dalamnya memuat 

berbagai informasi tentang seluruh kehidupan yang berkaitan dengan 

manusia,karena memang Al-Qur’an diturunkan untuk umat manusia, 

sebagai sumber pedoman, sumber inspirasi dan sumber ilmu 

pengatahuan. Salah satunya adalah hal yang berkaitan dengan metode 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran dalam Islam tidak terlepas dari sumber 

pokok ajaran yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai tuntunan dan pedoman 

bagi umat telah memberikan garis-garis besar mengenai pendidikan 

terutama tentang metode mengajar. Di antara ayat Al-Quran yang berisi 

tentang konsep metode pembelajaran adalah pada Q.S Ali Imran ayat 159 

dan surah An Nahl ayat 125. 

 

مِنۡ  لََنفَضُّواْ  ٱلۡقَلۡبِ  غَلِيظَ  فَظًّا  كُنتَ  وَلوَۡ  لهَُمۡۖۡ  لِنتَ   ِ ٱللَّه نَ  م ِ رَحۡمَةٖ  فَبمَِا 

عَزَمۡتَ   فَإذِاَ  ٱلۡۡمَۡرِۖۡ  فيِ  وَشَاوِرۡهمُۡ  لهَُمۡ  وَٱسۡتغَۡفِرۡ  عَنۡهُمۡ  فَٱعۡفُ  حَوۡلِكَۖۡ 

َ يحُِبُّ ٱلۡمُتوََك ِ  ِِۚ إِنه ٱللَّه  لِينَ  فَتوََكهلۡ عَلىَ ٱللَّه
 

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.(QS. Ali-Imran:159) 

 

رَب كَِ  سَبِيلِ  إِلىَٰ  هِيَ  ٱدۡعُ  بِٱلهتيِ  دِلۡهُم  وَجَٰ ٱلۡحَسَنَةِۖۡ  وَٱلۡمَوۡعِظَةِ  بِٱلۡحِكۡمَةِ   

 إِنه رَبهكَ هوَُ أعَۡلمَُ بمَِن ضَله عَن سَبِيلِهۦِ وَهوَُ أعَۡلمَُ بِٱلۡمُهۡتدَِينَ  
 أحَۡسَنُِۚ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (An Nahl: 125) 

M. Quraish Shihab dalam penafsirannya, terkait dengan surat an-

Nahl ayat 125 mengatakan: Wahai Nabi Muhammad, serulah yakni 

lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang engkau sanggup seru 

„kepada jalan‟ yang ditunjukkan „Tuhanmu‟ yakni ajaran Islam dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka yakni mereka 
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yang menolak atau meragukan ajaran Islam dengan cara yang terbaik 

(Shihab, 2002). 

Inilah tiga cara mendidik yang Allah terangkan dalam ayat ini 

dalam menghadapi anak didik yang beraneka ragam peringkat dan 

kecnderungannya. Selanjunya, beliau mengatakan: Jangan hiraukan 

cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin (anak 

didikmu) dan serahkan urusanmu dan urusan mereka pada Allah, karena 

seseungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik 

kepadamu. Dialah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang 

menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah saja yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat 

jiwanya sehingga mendapat petunjuk. 

Menurut Nata sedikitnya ada tujuh jenis metode dalam Al-qur’an 

yaitu metode teladan, metode kisah-kisah, metode nasihat, metode 

pembiasaan, metode hukum dan ganjaran, metode ceramah, dan metode 

diskusi: 

1) Metode Teladan Dalam Al-Quran kata teladan diproyeksikan 

dengan kata uswah yang kemudian diberi sifat di belakangnya 

seperti sifat hasanah yang berarti baik. Sehingga terdapat ungkapan 

uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik. (Syafaruddin, 

2009) 

2) Metode Kisah-kisah Metode yang menampilkan cerita sejarah 

faktual tentang kehidupan manusia yang dimaksudkan agar 

kehidupan manusia bisa seperti pelaku yang ditampilkan oleh 

kisah-kisah yang terdapat di dalam Al-Qur’an diantaranya, surah 

Yusuf ayat 3 

3) Metode Nasihat Al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat 

yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide 

yang dikehendakinya. Inilah yang kemudian dikenal dengan 

nasehat. Dalam mewujudkan intraksi antara pendidik dan pesrta 

didik, nasehat merupakan cara mendidik yang bertumpu pada 

bahasa. Cara ini banyak sekali dijumpai dalam Al-Quran, karena 

nasehat pada dasarnya bersifat penyampain pesan dari sumbernya 

kepada pihak yang dipandang memerlukannya. .Dalam surah 

Luqman ayat 13 dan 14 misalnya, merupkan contoh menarik dalam 

menasehati anaknya. 

4) Metode Pembiasaan Cara lain yang digunakan Al-Qur’an dalam 

memberikan materi pendidikan adalah melalui kebiasaan yang 

dilakukan secara bertahap. Dalam hal ini termasuk merubah 
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kebiasaan-kebiasaan yang negatif. ‘Ahnad Tafsir, Inti pembiasaan 

adalah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas mengucapkan 

salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. 

5) Metode Hukuman dan Ganjaran Terhadap metode hukuman 

tersebut terdapat pro dan kontra, setuju dan menolak. 

Kecendrungan-kecendrungan pendidikan modern sekarang 

memandang tabu terhadap itu, padahal dalam kenyataan, manusia 

banyak melakukan pelanggaran, dan ini tidak dpat dibiarkan. 

Islam memandang bahwa hukuman bukan sebagai tindakan yang 

pertama kali yang harus dilakukan oleh seorang pendidik, dan 

bukan pula cara yang didahulukan. Nasihatlah yang paling 

didahulukan. 

6) Metode Ceramah (Khutbah) Ceramah atau khutbah termasuk cara 

yang paling banyak digunakan dalam menyampaikan atau 

mengajak orang lain mengikuti ajaran yang telah ditentukan. 

Metode ceramah ini dekat dengan kata tabligh yaitu 

menyampaikan suatu ajaran. Dalam hal metode ceramah Saleh, 

menggabungkan metode ceramah dengan metode cerita karena 

kebiasaan metode cerita akan diungkapkan melalui ceramah oleh 

para pendidik. 

7) Metode Diskusi Metode diskusi adalah suatu cara penyajian atau 

penyampaian beban pelajaran dimana pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik membicarakan dan menganalisis 

secara ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas 

suatu masalah. 

Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil 

belajar mengajar ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna dan 

menimbulkan kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan 

ajaran Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar 

peserta didik secara mantap. Uraian itu menunjukkan bahwa fungsi 

metode pendidikan Islam adalah mengarahkan keberhasilan belajar, 

memberi kemudahan kepada peserta didik untuk belajar berdasarkan 

minat, serta mendorong usaha kerja sama dalam kegiatan belajar 

mengajar antara pendidik dengan peserta didik. 

Tugas utama metode pendidikan Islam adalah mengadakan 

aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan paedagogis sebagai kegiatan 
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antarhubungan pendidikan yang terealisasi melalui penyampaian 

keterangan dan pengetahuan agar siswa mengetahui, memahami, 

menghayati dan meyakini materi yang diberikan, serta meningkatkan 

keterampilan olah pikir. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Apabila dalam proses pendidikan tidak menggunakan metode 

yang tepat maka harapan tercapainya tujuan pendidikan akan sulit untuk 

diraih. Dalam al-Qur’an dan beberapa hadist juga menganjurkan untuk 

menggunakan metode dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran 

yang termuat dalam al-Quran pun memiliki banyak macam   diantaranya: 

Metode Pembelajaran dalam Surah an-Nahl ayat 125. Dari surah an-

Nahl ini tercantum 3 metode pembelajaran, diantaranya: a). 

metode hikmah (bijaksana), b). metode nasihat/pengajaran yang 

baik (mauizhah hasanah) c). metode diskusi (jidal), Metode teladan/meniru, 

Metode ceramah, Metode pengalaman praktis/trial and eror dan metode 

berpikir 
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